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TANAMAN JAGUNG DAN KEDELE
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ABSTRACT

S. SUNANISARI. 1988. Otjervation on the dis-
tribution of radioactive elements tad|0|od|ne](3|'l )
and radlophosphorous ( P) in maize and soy-
bean. Berita Biologi, 3(8): 371 - 373. The plants
are able to absorb nutrients from their environment
either was caried out to natural in the form of
particles or synthetic radioactives. This experiment
check the absorbtion and distribution of the radio-
actives 1311 and 32p o, maize and soybean. The
absorbtion of these radioactives' were influenced by
some physicad factors of the substrat. At dudge
substratum, plants absorbed 32, more than 131l.
The distribution of 32, and 1311 e Checked
by their accumulation on. the plant organs. In
maize, the accumulation of 32, and 131j yere
started from root, followed by stem, and leaves,
while in soybean, they were started from root,
followed by stem, leaves and cotyledon.

PENDAHULUAN

Fosfor, merupakan unsur esendd yang pada
umumnya diambil oleh tanaman dari ddam tandfi
dalam bentuk H2PQI. Elemen ini diperlukan se-
kali untuk pembentukan fosfolipida dan nukleo-
protein. Karena terlibat ddam sintesa nukleopro-
tein, maka fodfor akan terakumulas pada daerah
meristematik dari tanaman yang sedang aktif tum-
buh (Devlin 1969).

Tentang peranan unsur Iodlum ddam fisgologi
tumbuhan, belum banyak dibicarakan. Pengamatan
pengaruh lod pada tanaman tomat telah diperoleh
hasil bahwa, bila lod ditambahkan ddam jumlah
sedikit pada tanah, hal ini akan merangsang tanam-
an tomat ddam ha mempercepat pertumbuhan,
pembungaan dan rnenaikkan jumlah dan berat bu-
ah (Sutardi 1981).

Pendlitian penggunaan radicisotop terhadap ta-
naman, di antaranya telah dilakukan oleh Sutardi

pada tahun 1981. Dismpulkan bahwa, akumulas
unsur lod pada organ tanaman kedele berada pada
urutan : bintil akar, akar, batang, bunga, polong,
pucuk, dan daun tua. Juga pada tahun 1981, Sugi-
yanto dan kawan-kawvan mengamati tingkat penye-
rgpan radiofosfor, radionatrium dan radioiodin
oleh tanaman bayam dan kedele. Hasl pendlitian
menyatakan bahwa, untuk radiofosfor, nilai cacah-
an lebih besar diperoleh pada organ tanaman daun
dibandingkan dengan organ lainnya
Pada percobaan ini, diamati penyerapan dan

penyebaran radioaktif pada tanaman pangan (j*
gung dan kedele) dengan menanamnya pada sub-
strat yang masing-masing mengandung radioiodin
dan radiofosfor. Juga pada percobaan ini digunakan
2 jenis subgtrat yaitu jenis lumpur dan abu. Hd
ini dilakukan untuk mengetahui apakah faktor figk
darWingkungan akan mempengaruhi proses penye-
rgpan unsur radioaktive oleh akar.

BAHAN DAN CARA KERJA

Tanaman yang digunakan pada percobaan ini
addah kedde (Glycine max (L.) Mer.) varietas
Locon dan tanaman jagung (Zea mays L.) yang
masing-masing berumur 20 hari.

Substrat yang digunakan adalah abu dan lumpur.
Abu diperoleh dari campuran satu bagian tanah
dan satu bagian @u merang, sedang lumpur diper-
oleh dari campuran tanah dan -ar.

Radioaktif yang digunakan adalah Radioiodin
(131i) yang berasal dari larutan Na 1311 (j o, iadio-
fodfor (32p) dari larutan NaH232pO4. masing-
masing digunakan dengan aktivitas 25 uCi/ml.

Penanaman dilakukan pada substrat abu dan
lumpur dalam gelas-gdas plastik. Substrat tersebut
diberi radioiodin sebanyak 1 ml. Percobaan terse-
but diulang untuk perlakuan dengan radiofosfor.

Satelah 2 hari, dilakukan pencacahan terhadap
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tanaman percobaan. Pencacahan terhadap radio-
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Ternyata, tanaman secara umum lebih banyak

iodin dilakukan dengan Scintillation Counter, se- * menyerap unsur 32p pada substrat abu dibanding-

dangkan untuk radiofosfor dilakukan dengan Gei-
gerMuller Counter. Untuk mengetahui nilai cacahan
per gram, setigp cuplikan ditimbang dengan neraca
analitik.

HASL DAN PAMBAHASAN

Hasl pengamatan dinyatakan ddam cpm/giam
sebagal hasil cacahan organ tanaman akar, batang,
daun dan kotiledon. (Tabel 1 dan 2).

Tabe 1. Hasl cacahan organ tanaman jagung dan
kedde yang ditanam sdama 2 hari pada
media lumpur dan abu yang mengandung
isotop 32p (jengan aktivitas 25 /uCl/ml.

Tanaman  organ Hasll cacahan (cpmvgr)
Lumpur Abu
Jagung aKar 314000 1171354
batang 181875 1113691
daun 114948 314237
Kedele akar 1401894 403333
batang 125628 1641250
daun 76329 1311667
kotiledon 11856 232142

Tabel 2. Hasil cacahan organ tanaman jagung den
kedele yang ditanam sdama 2 hari pada
media lumpur dan abu yang mengandung
isotop 131l dengan aktivitas 25/uCl/ml.

Tanaman organ Hasil cacahan (cpm/gr)
Lumpur Abu
Jagung akar 43912 4221
batang 34360 2817
daun 2039 2299
Kedde akar 1268788 442478
batang 77552 207132
daun 87941 11473
Kotiledon 4336 2518

kan dengan penyerapan pada substrat lumpur. Ke-
mungkinan, penyerapan unsur 32p melalui substrat
lumpur mengdami hambatan karena adanya proses
fiksas fosfor di' ddam tanah. Pada substrat abu
hambatan tersebut akan jauh lebih kecil karena
campuran tanah yang digunakan lebih sedikit. Di-
bandingkan dengan tanaman jagung, kedele dapat
menyerap unsur fosfor lebih banyak pada substrat
lumpur maupun abu.

Penyebaran umur 32p di ddam tanaman per
ling banyak ditemukan pada organ akar dan batang
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto
den kawanrkawan (1981), akumulasi fosfor terba-
nyak pada daun. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh proses pengangkutan yang belum selesai.'se-
hingga unsur tersébut mash terakumulas pada akar
dan batang. '

Untuk penyerapan radioiodin, tanaman kedde
maupun jagung leb'h mudah menyerap unsur lod
pada substrat lumpur daripada abu. Adapun pe-
nyebaran di ddam tanaman, unsur ini banyak di--
temukan pada akar dan batang. Menurut Sutardi
(2981), unsur lod digunakan oleh tanaman kedele
untuk pembentukan bin til akar. Maka akumulasi -
unsur ini pada akar addah sesua dengan kebutuhan
tanaman itu sendiri.

Unaur rediciodin ternyata lebih banyak diserap
oleh tanaman kedele. Ha ini dapat disebabkan
oleh kebutuhan tanaman akan unsur iodium untuk
pembentukan bintil akar dimana ha ini tidak ter-
jadi pada tanarnan jagung.

Dai hasil pengamatan diatas, dapat dikatakan
bahwa tanaman kedele dan jagung mampu menye-
rap unsur-unsur redioaktif 32p dan 1] pyja sub-
strat jenis abu maupun lumpur. Untuk penyerapan
radiofosfor sebaiknya digunakan substrat jenis abu,
sedangkan untuk penyerapan radioiodin sebaiknya
digunakan substrat jenis lumpur baik untuk tanam-
an jagung maupun kedele.
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